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Product Modul Standar Indikator dan Pelatihan Meningkatkan Kepercayaan Diri pada 

Anak dengan Permasalahan Pendiam atau Pemalu  

 

Ayra Alaia Putri Afany 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 

ayraalaia@webmail.umm.ac.id 

 

Abstrak 

UPT X sebagai instansi yang menangani anak-anak dengan hambatan keberfungsian sosial. 

Salah satu kategori permasalahan yang ditangani merupakan pendiam/pemalu. Dalam 

pelaksanaan program, terdapat beberapa permasalahan terkait anak pendiam/pemalu yang 

ditemukan, diantaranya: 1) Belum terdapat standar tertulis kategori permasalahan anak, 2) 

Sistem monev yang memungkinkan kecenderungan bias, dan 3) Perubahan perilaku anak masih 

belum signifikan. Penyusunan modul ini bertujuan untuk menyusun modul standar indikator 

dan pelatihan public speaking demi meningkatkan kepercayaan diri peserta dengan 

permasalahan pendiam/pemalu, serta memberikan solusi untuk menanggulangi permasalahan 

yang ditemukan. Metode yang digunakan dalam menyusun modul ini adalah Research and 

Development (R&D) model Four-D dalam kurun waktu sekitar 4-5 bulan dan dilakukan di UPT 

X. Modul yang dikembangkan memiliki tiga program utama, yaitu: 1) Menyusun standar 

indikator, 2) Pengkajian ulang pelaksanaan monev, dan 3) Mengadakan pelatihan public 

speaking.Validasi ahli menunjukkan ketiga program valid dengan nilai koefisien Aiken’s V 

antara 0,792 hingga 0,917. Diharapkan modul ini dapat menjadi panduan bagi instansi untuk 

menangani permasalahan yang ditemukan, sehingga modul ini dapat diaplikasikan secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Anak pendiam/pemalu, berbicara di depan umum, kepercayaan diri, modul 

pelatihan. 

 

Abstract 

UPT X is known as an institution that handles children with social functioning difficulties. One 

of the categories of problems addressed is quietness/shyness. In the implementation of the 

program, several issues related to quiet/shy children were identified, including: 1) the absence 

of written standards for categorizing children’s problems, 2) a monitoring and evaluation 

system prone to bias, and 3) insignificant changes in children’s behavior. This study aims to 

develop a standardized module of indicators and public speaking training to enhance the 

confidence of participants with quiet/shy tendencies, as well as to provide solutions to address 

the identified issues. The method used in developing this module is the Research and 

Development (R&D) Four-D model over approximately 4-5 months and conducted at UPT X. 

The developed module consists of three main programs: 1) Establishing standardized 

indicators, 2) Reviewing the implementation of monitoring and evaluation, and 3) Conducting 

public speaking training. Expert validation shows that the three programs are valid with 

Aiken’s V coefficient values ranging from 0,792 to 0,917. It is hoped that this module can serve 

as a guide for the institution in addressing the identified issues, ensuring its sustainable 

application. 

 

Keywords : Public speaking, self-confidence, shy/Introverted children, training module. 
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Unit pelaksana teknis milik Dinas Sosial Pemerintah Provinsi Jawa timur (Dinsos Jatim) yang 

telah bergerak untuk membantu anak usia sekolah dasar yang mengalami hambatan dalam 

keberfungsian sosial adalah UPT X. UPT X bertugas untuk memberikan pelayanan dan 

perlindungan serta memberikan pembekalan pada anak usia sekolah dasar yang bermasalah, hal 

ini dilakukan dengan menjalankan fungsinya yang berupa, 1) Melaksanakan asesmen, yang 

mana petugas atau pekerja sosial bersama dengan guru pendamping mengidentifikasi 

permasalahan anak usia sekolah dasar yang diasramakan di UPT X. Hal ini juga berupa 

pemberian tes psikologis untuk mengukur kecerdasan dan melihat gambaran kepribadian anak 

oleh psikolog, 2) Pengungkapan dan pemahaman masalah anak usia sekolah dasar yang 

bermasalah, melalui sidang kasus yang dilaksanakan secara berkala, hasil asesmen didiskusikan 

untuk mengetahui permasalahan individu tiap anak, 3) Penyusunan rencana program untuk 

anak usia sekolah dasar yang bermasalah, 4) Melaksanakan bimbingan fisik, mental, 

intelegensi, pengembangan kemampuan, dan pemantapan sikap sosial, 5) Melaksanakan 

penyaluran atau pengembalian kepada masyarakat/keluarga, 6) Melaksanakan bimbingan dan 

konsultasi dengan orang tua anak, 7) Mengevaluasi dan pelaporan pelaksanaan pelayanan, 8) 

Melaksanakan tugas ketatausahaan, dan 9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 

kepala dinas (Illahi, 2023). 

 

Pelaksanaan program di UPT X didasarkan atas permintaan dinas sosial daerah atau kota yang 

melakukan pemetaan secara umum mengenai adanya hambatan fungsi sosial melalui sekolah 

kepada anak-anak usia sekolah dasar, yang mana nantinya akan dikelompokkan lagi secara 

khusus untuk mengetahui permasalahan individu tiap anak. Pemetaan permasalahan di UPT X 

terbagi menjadi empat macam, antara lain, 1) Permasalahan perilaku bandel agresif, seperti 

sering bertengkar, berkelahi, dan sejenisnya, 2) Permasalahan pemalu pendiam atau rendah diri 

dan sejenisnya, 3) Permasalahan perilaku manja/malas/kurang tanggung jawab, dan sejenisnya, 

dan 4) Permasalahan penurunan prestasi belajar (bukan karena adanya permasalahan 

psikis/lemah mental)/motivasi belajar rendah, dan sejenisnya. Klasifikasi permasalahan yang 

dialami para peserta wajib dengan melakukan asesmen yang direalisasikan dengan metode 

observasi, wawancara, pengisian angket oleh orang tua dan anak, dan rangkaian tes psikologi 

untuk mengukur kecerdasan anak dan melihat gambaran kepribadian anak.  

 

Program dan jadwal kegiatan yang dilaksanakan di UPT X telah disusun sedemikian rupa 

selama 1 tahun ke depan dengan waktu pelaksanaan 25 hari setiap bulannya. Artinya program 

kegiatan yang diberikan antar angkatan di tiap bulan umumnya sama. Adapun beberapa jenis 

program yang selalu dilaksanakan di setiap bulannya, yaitu, 1) Program bimbingan fisik, 

mencakup latihan kedisiplinan dan bela negara, kegiatan pramuka, dan latihan kebencanaan, 2) 

Program bimbingan mental, program bimbingan mental di UPT X dilakukan dengan kegiatan 

keagamaan seperti ceramah keagamaan, 3) Program bimbingan intelegensi, dilakukan melalui 

kegiatan intrakurikuler yang berisikan mata pelajaran umum, 4) Program pengembangan diri, 

para peserta dilatih untuk mengembangkan diri melalui kegiatan angklung, bernyanyi, menari, 

tartil dan qiro’ah, dan rebana, selain itu terdapat juga kegiatan peningkatan kemandirian yang 

dilakukan dengan kegiatan bina diri, 5) Program pemantapan sosial, kegiatan ini dilakukan 

dengan bimbingan sosial yang didampingi secara langsung oleh para pekerja sosial.  

 

Pada program ini, peserta diajari dan diminta untuk merefleksikan perilakunya yang tidak 

seharusnya dilakukan atau menyimpang. kegiatan ini dijadwalkan secara berkala untuk terus 

mengevaluasi perkembangan sosial peserta. Selama proses pemberian program pada tetirah di 

UPT PPSPA Bima Sakti, seluruh kegiatan dilakukan secara klasikal dan lebih menyorot pada 

latihan kedisiplinan dan juga kemandirian. Belum ditemukan adanya program yang diberikan 
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secara khusus untuk permasalahan pendiam/pemalu pada anak tetirah di UPT X. Sehingga 

dalam hal ini, penyusun mengambil fokus pada aspek permasalahan pendiam/pemalu dari 

empat klasifikasi permasalahan yang ada di UPT X.  

 

Setelah melakukan asesmen di instansi terkait, didapati beberapa temuan seperti dalam hal 

menentukan klasifikasi permasalahan, pekerja sosial tidak terlihat memiliki dasar teoritis 

tertentu yang dapat dijadikan acuan dalam menunjukkan bahwa anak tersebut masuk ke 

klasifikasi pendiam/pemalu maupun 3 klasifikasi permasalahan lainnya. Pada umumnya 

pekerja sosial melihat perilaku anak yang akan dikategorikan kemudian mengklasifikasikannya 

hanya berdasarkan dari apa yang terlihat. Kemudian dalam hal pemberian program, terdapat 

sedikit perlakuan khusus yang diberikan pekerja sosial kepada anak yang masuk ke dalam 

klasifikasi permasalahan pendiam/pemalu, seperti memberikan mereka lebih banyak 

kesempatan untuk tampil (menyiapkan sebelum makan, menutup kegiatan makan, menyiapkan 

apel, dsb) dari pada mereka yang tidak memiliki permasalahan pendiam/pemalu. Selain 

perlakuan khusus yang dilakukan oleh pekerja sosial, upaya lain yang telah dilakukan 

diantaranya ialah menyaring peserta tetirah yang memiliki potensi dan menyalurkan potensi 

mereka dalam kegiatan pengembangan diri. Kegiatan tersebut juga menjadi ajang bagi peserta 

tetirah yang memiliki permasalahan pendiam/pemalu untuk melatih kepercayaan diri dan 

keberanian mereka untuk tampil.  

 

Ketika dua treatment tersebut diberikan kepada anak dengan kategori pendiam/pemalu selama 

program petirahan berlangsung, ada beberapa perubahan yang terlihat. Seperti ketika terdapat 

anak dengan permasalahan pemalu, kemudian diharuskan untuk lebih aktif dengan menjadi 

peserta yang membuka dan menyiapkan kegiatan makan. Hasilnya memang menunjukkan 

bahwa di minggu terakhir kebanyakan dari peserta sudah berkurang sifat pemalunya dan terlihat 

lebih berani untuk tampil. Kemudian pada kasus anak yang pendiam juga menunjukkan hasil 

yang sama, yang mana perubahan mulai terasa ketika di minggu-minggu terakhir program 

berlangsung. Namun, perubahan masih terbilang minim dan kurang efektif karena bagi mereka 

hal tersebut hanyalah kewajiban selama berada di Bima Sakti dan bukan hal yang memang 

harus mereka terapkan sehari-harinya. Selain program petirahan yang dilakukan selama 25 hari, 

pihak UPT PPSPA Bima Sakti biasanya akan kembali mendatangi sekolah tempat para peserta 

tetirah bersekolah setelah 2-3 bulan pulang dari Bima Sakti untuk melakukan monitoring 

evaluasi (monev). Monev dilakukan dengan membagikan angket yang harus diisi oleh seorang 

guru di sekolah tersebut. Angket ini berisikan item-item yang dapat menunjukkan frekuensi 

perilaku dari tiap-tiap permasalahan anak termasuk anak dengan permasalah  pendiam/pemalu. 

 

Setelah melihat hasil asesmen yang telah dilakukan di UPT X, dapat ditemukan adanya 

beberapa permasalahan yang menjadi sorotan bagi penyusun, yaitu: 1) Belum terdapat standar 

tertulis yang dapat dijadikan acuan penentu kategori permasalahan anak, 2) Bentuk monev yang 

memungkinkan terjadinya kecenderungan bias dan masih kurang akurat, 3) Perubahan perilaku 

anak yang dikategorikan memiliki permasalahan pendiam/pemalu masih cenderung belum 

signifikan. 

 

Permasalahan anak yang pendiam dan pemalu sering kali menjadi perhatian bagi orang tua 

maupun guru di lingkungan Sekolah Dasar (SD). Banyak kejadian dimana anak yang memiliki 

sifat pendiam/pemalu cenderung kesulitan dalam berinteraksi secara sosial di lingkungannya, 

baik dengan teman sebaya maupun orang yang lebih tua. Tidak sedikit kasus dimana seorang 

anak sebenarnya memiliki potensi baik secara akademik maupun non akademik akhirnya tidak 

dapat menunjukkan potensinya akibat dari permasalahan sifat pendiam dan pemalu. Maka dari 
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itu sifat pendiam serta pemalu pada anak-anak jika dibiarkan dan tidak diberikan penanganan 

akan berakibat negatif pada perkembangan sosial, emosional, bahkan akademik mereka. 

 

Definisi dari permasalahan anak pendiam dan pemalu sendiri dapat dijabarkan sebagai suatu 

sifat bawaan yang ciri-cirinya yaitu anak lebih banyak diam sehari-harinya, tidak mau bergaul 

dengan temannya, tidak berani tampil di depan umum, tidak percaya diri, dan enggan 

mengungkapkan keinginannya (Permatasari et al., 2023). Hussain (2012) mendefinisikan anak 

yang pemalu sebagai anak yang seringkali menghindar dari keramaian dan umumnya tidak 

secara aktif bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Hurlock (2021) perasaan malu 

yang timbul pada anak terlahir sebagai reaksi emosional yang tidak menyenangkan dan timbul 

pada anak akibat adanya penilaian negatif terhadap dirinya sendiri. Adapun beberapa ciri dari 

anak pemalu yang telah dijabarkan oleh Rifa & Novela (2022) yaitu, 1) Kurang berani berbicara 

dengan orang lain, 2) Tidak dapat menatap mata orang lain saat berbicara, 3) Tidak mau berdiri 

di depan kelas, 4) Tidak mau bergabung dengan teman-temannya, dan 5) Lebih  senang apabila 

sendiri. Anak yang pendiam/pemalu biasanya mengalami kecemasan, ketakutan kurang 

bergaul, sulit menerima orang lain, serta kurang percaya diri. Maka dapat disimpulkan bahwa 

anak pendiam/pemalu memiliki sikap kurang percaya diri hingga sosialnya terhambat.  

 

Menurut Permatasari et al. (2023) juga menjelaskan bahwa sifat pemalu dan pendiam 

merupakan emosi negatif yang tidak seharusnya dipelihara. Salah satu perkembangan yang    

dapat terhambat yaitu rasa percaya dirinya akan menjadi kurang, tidak mau bergaul dengan 

teman, dan menjadi seorang yang pendiam. Maka dari itu pentingnya menyusun strategi dan 

program yang dapat mengurangi permasalahan pendiam/pemalu bagi anak usia SD agar tidak 

berakibat negatif pada proses perkembangannya kelak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurcandrani (2020) menunjukkan bahwa pelatihan public speaking memiliki dampak yang 

positif bagi anak-anak dengan meningkatnya kemampuan berbicara di depan umum dan rasa 

percaya diri mereka setelah dilaksanakannya pelatihan. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Annisa & Putra (2021) juga menunjukkan hasil yang serupa, terdapat peningkatan rasa 

percaya diri dan keterampilan setelah mengikuti pelatihan public speaking.  

 

Menurut Gunadi (dalam Yulianti & Sulistyawati, 2021) public speaking didefinisikan sebagai 

suatu bentuk komunikasi lisan mengenai suatu topik yang ingin disampaikan di hadapan umum, 

kegiatan ini bertujuan untuk mempengaruhi, mengubah opini, mengajarkan, mendidik, 

memberikan penjelasan, serta informasi kepada para pendengarnya. Dalam melakukan public 

speaking juga dibutuhkan keterampilan berbahasa yang baik dan teratur agar para pendengar 

dapat memahami maksud dari materi yang ingin disampaikan (Okoro et al, 2017). Mashudi et 

al. (2021) menganggap bahwa public speaking perlu dikuasai sejak dini, terutama saat anak-

anak. Turistiati (2019) juga sependapat bahwa keterampilan public speaking adalah soft skills 

yang perlu dimiliki anak-anak. Masa anak-anak merupakan masa perkembangan keterampilan 

dasar yang penting, termasuk komunikasi. Anak-anak cenderung suka bermain bersama, 

berbagi cerita, dan menunjukkan kemampuan mereka kepada orang lain. Oleh karena itu, 

pelatihan public speaking merupakan program yang baik untuk membantu membangun rasa 

percaya diri dan kemampuan berbicara di depan umum. 

 

Tujuan dari penyusunan modul ini adalah untuk menyusun modul standar indikator dan 

pelatihan public speaking yang komprehensif dan aplikatif untuk membantu peserta tetirah di 

UPT X. Modul ini dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dengan 

permasalahan sifat pendiam/pemalu melalui pendekatan pelatihan yang sesuai kebutuhan 

mereka. Selain itu, penyusunan modul ini juga bertujuan untuk memberikan solusi bagi tenaga 
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pendidik dan pengasuh di UPT X dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional para 

peserta tetirah. 

 

Manfaat dari penyusunan modul ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu teoritis dan praktis. Secara 

teoritis, penyusunan modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi perkembangan, sosial, dan pendidikan, 

serta menjadi referensi di masa depan. Selain itu, manfaat praktis disusunnya modul ini bagi 

peserta di UPT X, pelatihan ini diharapkan dapat membantu mereka mengatasi sifat 

pendiam/pemalu serta meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum yang penting 

untuk kehidupan sosial dan akademik mereka. Bagi pihak UPT X, modul ini dapat menjadi alat 

bantu yang efektif dalam menjalankan program pengembangan sosial anak. Selain itu, 

penyusunan modul ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pelatihan public speaking dalam membangun kepercayaan diri pada anak-anak 

dengan sifat pendiam/pemalu. 

 

Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri berasal dari kata berbahasa Inggris, yaitu self-confidence, yang berarti 

keyakinan terhadap kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Lauster menyatakan 

bahwa kepercayaan diri sendiri merupakan salah satu aspek kepribadian individu yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidupnya (Laili et al., 2024). Menurut Lauster (2006), kepercayaan diri 

adalah sikap atau keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri, sehingga mereka 

tidak merasa cemas dalam bertindak, merasa bebas, tidak malu, tidak ragu, dan juga mampu 

bertanggung jawab atas tindakannya. Sementara itu, Surya (dalam Lutfia, 2013) menjelaskan 

bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu elemen penting dalam perkembangan 

kepribadian, yang nantinya dapat berperan sebagai penentu atau pendorong bagaimana individu 

bersikap dan berperilaku. Selain itu, Haryanti et al. (2024) menjelaskan bahwa kepercayaan diri 

adalah aspek psikologi manusia yang sangat penting untuk dikembangkan dan ditumbuhkan. 

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

adalah elemen penting yang merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan, kekuatan, 

dan penilaian dirinya sendiri yang berperan sebagai penentu sikap dan perilaku sehingga 

memungkinkan individu tersebut untuk bertindak tanpa kecemasan, dengan rasa bebas, tidak 

malu, dan mampu bertanggung jawab atas tindakannya.  

 

Adapun beberapa ciri yang telah dijabarkan oleh Iswidharmanja & Enterprise (dalam 

Dianningrum & Satwika, 2021) dari individu yang memiliki kepercayaan diri seperti 1) 

Memiliki tanggung jawab atas keputusan yang telah diambil, 2) Dapat melakukan penyesuaian 

diri, 3) Memiliki pedoman hidup dan memotivasi diri sendiri, 4) Berusaha untuk lebih maju, 4) 

Yakin terhadap peran yang sedang dijalani, 5) Memiliki keberanian dan  memanfaatkan  

kesempatan,  6) Menerima diri sendiri, 7) Memaknai  diri dengan sudut  pandang positif, 8) 

Memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, 9) Optimis, dan 10) Menerima 

kekurangan orang lain.  

 

Kepercayaan diri sangat lah penting bagi seorang pelajar atau peserta didik, karena hal ini juga 

akan mempengaruhi cara mereka berinteraksi dalam pergaulan dan proses pembelajaran. Faktor 

yang telah diketahui sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dapat 

diterima di lingkungan sosialnya adalah kepercayaan  diri mereka, hal tersebut dapat 

mendorong seseorang untuk akhirnya berani untuk berhubungan dengan orang lain di 

sekitarnya (Santrock, 2002). Kurangnya rasa percaya diri dapat berdampak besar pada 
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keberhasilan individu dalam proses belajar, misalnya individu menjadi cenderung diam, tidak 

berani dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, pemalu, dan sebagainya 

sehingga prestasi belajarnya menjadi rendah (Rais, 2022).  

 

Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Lauster (dalam Dianningrum & Satwika, 2021) menyatakan bahwa kepercayaan diri 

digambarkan berdasarkan lima aspek, yaitu: 1) Keyakinan, ditandai dengan memiliki keyakinan 

terhadap dirinya sendiri bahwa ia mampu menyelesaikan masalah-masalah yang menimpanya 

dan mengevaluasi dirinya sendiri, 2) Optimis, ditunjukkan dengan memiliki keyakinan akan 

dirinya sendiri bahwa ia mampu meraih kesuksesan dan tidak mudah menyerah/putus asa, 3) 

Obyektif, ditandai dengan dapat menerima pendapat dari orang lain dengan baik, 4) 

Bertanggung jawab, yang artinya memiliki keberanian untuk mengambil resiko dan 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, dan 5) Rasional dan realistis, ditunjukkan 

dengan sikap serta pemikiran yang mempercayai bahwa kegagalan merupakan salah satu 

pelajaran hidup dan bukan musibah yang menghambat diri. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri menurut Lilishanty & Maryatmi 

(2019), diantaranya adalah: 1) Pola asuh, pola asuh demokratis merupakan jenis pola asuh yang 

paling berpengaruh terhadap kepercayaan diri individu, hal ini karena pola asuh demokratis 

mendorong anak untuk bertanggung jawab dan menyelesaikan masalah mereka secara mandiri, 

2) Jenis kelamin, perempuan sering kali dianggap memiliki kepercayaan diri yang lebih rendah 

akibat stereotip yang menggambarkan mereka sebagai individu yang lebih lemah daripada laki-

laki dan individu yang selalu memerlukan perlindungan, 3) Pendidikan, individu yang memiliki 

tingkatan pendidikan yang lebih rendah cenderung merasa tidak yakin dan tersingkirkan, 

sementara individu yang memiliki tingkatan pendidikan yang lebih tinggi cenderung optimis 

dan percaya pada kemampuan mereka sendiri, dan 4) Penampilan fisik, individu dengan 

penampilan yang dianggap lebih menarik cenderung diperlakukan lebih baik di lingkungan 

sosialnya, hal ini tentu dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka.  

 

Selain itu, Afifah et al. (2019) juga menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu: 1) Faktor internal, terbagi menjadi dua hal  yaitu konsep 

diri dan harga diri, dan 2) Faktor eksternal, yaitu terdiri dari kondisi fisik, pengalaman hidup, 

jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan.  
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

METODE 

 

Rancangan  
Penyusunan modul ini menggunakan desain penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Menurut Sugiyono (2009), penelitian ini merupakan aktivitas riset yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam terkait kebutuhan pengguna (needs 
assessment) dan dilanjutkan dengan proses pengembangan produk yang relevan dengan 

kebutuhan. Proses ini dirancang untuk menghasilkan produk yang valid, aplikatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Model yang digunakan dalam penyusunan modul ini adalah Four-

D (Define, Design, Develop, Disseminate) atau 4D. Irawan et al. (2018) mendefinisikan model 

four-D sebagai desain pembelajaran sederhana yang membantu penyusun merancang produk 

yang nantinya akan membantu peserta belajar meningkatkan kemampuan mereka dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model ini dilakukan oleh Sivasailam Thiagarajan et al. pada 

tahun 1974. Model 4D terbagi menjadi 4 langkah, yaitu: Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Model ini dipilih 

atas dasar kesesuaiannya untuk menghasilkan produk berupa modul standar indikator dan 

pelatihan public speaking untuk meningkatkan kepercayaan diri pada anak dengan sifat 

pendiam/pemalu di UPT PPSPA Bima Sakti Batu. Alur pengembangan model Four-D atau 4D 

dapat digambarkan dalam skema berikut. 
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Gambar 2. Skema Model Four-D/4D 

 

Subjek  

UPT X adalah lembaga sosial yang berada di bawah naungan Kementerian Sosial. Lembaga ini 

bertugas memberikan perlindungan, pengasuhan, dan pelayanan sosial kepada anak-anak yang 

berada dalam situasi sulit, seperti anak-anak yatim piatu, terlantar, atau yang membutuhkan 

perhatian khusus. UPT X berkomitmen untuk mendukung tumbuh kembang anak secara 

optimal, baik secara fisik, mental, sosial, maupun emosional, melalui berbagai program 

pemberdayaan dan pembinaan. Dalam upaya ini, pengembangan modul pelatihan yang 

mendukung peningkatan kepercayaan diri anak menjadi salah satu kebutuhan penting untuk 

mempersiapkan mereka menjadi individu yang mandiri dan berdaya saing. 

 

Peserta tetirah di UPT X dipilih sebagai subjek TA Product berdasarkan relevansi program 

lembaga dengan topik product, yaitu peningkatan kepercayaan diri pada anak dengan 

permasalahan sifat pendiam/pemalu. Para peserta tetirah di UPT X sering kali menghadapi 

tantangan psikologis dan sosial yang mempengaruhi kepercayaan diri mereka. Pelatihan public 

speaking ini diharapkan dapat membantu mereka mengatasi permasalahan ini, meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan yang terpenting untuk kehidupan mereka di masa depan. 

 

Pemilihan UPT X juga didasarkan pada aksesibilitas dan kerja sama lembaga yang bersedia 

menerima program inovatif yang relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, lembaga ini 

memiliki visi dan misi yang sejalan dengan tujuan penyusunan modul ini, yaitu mendukung 

tumbuh kembang anak. Hal ini menjadikan UPT X sebagai lembaga yang ideal untuk 

mengimplementasikan modul pelatihan yang dikembangkan dalam tugas akhir ini. 
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Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Pelaksanaan proses penyusunan modul ini berlangsung selama sekitar 20 minggu atau sekitar 

4-5 bulan dimulai dari proses pengambilan data atau asesmen untuk melihat permasalahan dan 

kebutuhan di UPT X hingga penyempurnaan modul. Pada tahap pertama, define 

(pendefinisian), berlangsung selama 4 minggu, yang mencakup identifikasi masalah melalui 

studi dokumen, observasi dan wawancara dengan pekerja sosial dan staf di UPT X, serta analisis 

kebutuhan modul. Tahap kedua atau design (perancangan), membutuhkan waktu 8 minggu 

untuk merancang kerangka modul. Selanjutnya, pada tahap develop (pengembangan) 

dilaksanakan selama 4 minggu, yang melibatkan validasi modul oleh ahli serta revisi modul 

berdasarkan saran dan komentar dari ahli. Tahap terakhir, disseminate (penyebaran), memakan 

waktu 4 minggu untuk penyusunan modul yang telah direvisi dan layak digunakan serta 

penyerahan modul kepada lembaga untuk selanjutnya diimplementasikan.  

 

Prosedur Pelaksanaan  

Menurut Irawan et al. (2018) pelaksanaan model Four-D atau 4D dibagi menjadi 4 tahapan. 

Prosedur pelaksanaan Tugas Akhir (TA) ini dimulai dengan tahap pendefinisian (Define), yang 

berlangsung selama 4 minggu. Pada tahap ini, dilakukan observasi dan wawancara dengan 

pekerja sosial dan staf di UPT X untuk memahami lebih dalam mengenai kondisi anak-anak 

yang memiliki sifat pendiam/pemalu selama 25 hari.  

 

Observasi juga digunakan sebagai salah satu metode pengumpulan data. Metode ini dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung di lapangan berbagai kejadian atau gejala yang terjadi 

dan ada kaitannya dengan tujuan dari pengumpulan data (Fadilla & Wulandari, 2023). 

Observasi ini dilakukan selama penyusun berada di UPT X. Jenis observasi yang digunakan 

merupakan observasi partisipan dengan tingkat partisipasi aktif. Pada tingkat partisipasi aktif, 

observer mengikuti kegiatan yang dijalani oleh partisipan namun tidak sepenuhnya mengikuti 

seluruh kegiatan (Ni’matuzahroh & Prasetyaningrum, 2018).  

 

Metode wawancara yang digunakan merupakan wawancara tidak terstruktur (unstructured 

interview), yang mana dapat didefinisikan sebagai wawancara yang bersifat bebas dan 

didalamnya interviewer tidak memakai pedoman dalam melakukan wawancara (Sugiyono, 

2016). Jenis wawancara ini digunakan demi memudahkan untuk mengembangkan pertanyaan 

sehingga dapat diarahkan isu apa yang ingin lebih didalami. Wawancara dilakukan kepada 

pekerja sosial serta staf yang berada di UPT X. Selain itu untuk memperluas referensi dan dasar 

dalam pembuatan modul, dilakukan juga studi dokumen. Studi dokumen merupakan metode 

pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan serta analisis dari dokumen yang 

berhubungan dengan topik penelitian (Makbul, 2021).  

 

Metode ini dilakukan demi memahami data historis terkait latar belakang, proses berjalannya 

kegiatan tetirah, serta data perkembangan permasalahan anak setelah diberikan tindakan khusus 

di UPT X. Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data monitoring 

evaluasi (monev) milik UPT X. Data yang digunakan merupakan data 1 tahun ke belakang 

dimulai dari bulan Mei 2023 hingga Mei 2024, namun minus data pada bulan Oktober 2023 & 

Maret 2024. Hasil observasi, wawancara, dan juga studi dokumen ini akan dijadikan dasar 

disusunnya modul sesuai kebutuhan pelatihan dan juga tujuan modul yang akan dirancang. 

 

Setelah tahap pendefinisian selesai, tahap berikutnya adalah perancangan (Design) yang 

berlangsung selama 8 minggu. Data yang didapatkan selama proses sebelumnya akan dijadikan 

dasar disusunnya program-program yang ada di dalam modul demi menanggulangi masalah 
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yang ditemukan dan memenuhi kebutuhan lapangan yang ada di UPT X. Penyusun kemudian 

menentukan jenis produk yang akan dikembangkan yaitu berupa modul. Pada tahap ini juga 

disusun program-program yang akan disertakan dalam modul. Indikator berbasis behavior 

checklist disusun agar dapat digunakan sebagai alat untuk memetakan permasalahan anak dan 

menentukan apakah anak tersebut masuk ke dalam kategori pendiam/pemalu. Selanjutnya 

disusun program monev yang lebih efektif untuk memperbaharui sistem monev yang riskan 

terhadap bias. Selain itu juga disusun kerangka modul pelatihan public speaking, yang 

mencakup materi tentang teknik berbicara di depan umum, mengatasi rasa takut, dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi anak-anak, pelatihan ini juga dirancang dengan metode 

yang menarik dan sesuai untuk anak-anak. Selaras dengan hal itu penyusun juga menuliskan 

tujuan serta output yang diinginkan dalam setiap program intervensi yang disusun. 

 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan (develop) yang berlangsung selama 8 minggu, modul 

yang telah dirancang akan divalidasi oleh para ahli untuk mendapatkan masukan terkait 

kelayakan dan efektivitas setiap programnya. Pada tahap ini instrumen validasi atau lembar 

expert judgment modul akan disiapkan untuk mendapatkan saran dari ahli yang akan dilibatkan 

dalam proses validasi. Sejumlah 6 ahli dilibatkan dalam proses validasi ini, yang mana terdiri 

dari 3 pekerja sosial yang telah berpengalaman menangani anak-anak tetirah secara langsung 

dan 3 staf divisi perlindungan sosial di UPT X yang tentunya juga berpengalaman dalam 

menangani, menyusun program, dan mengolah data para peserta tetirah. Setelah validasi oleh 

ahli dan lembar expert judgement dikembalikan kepada penyusun, akan dilakukan analisis hasil 

menggunakan Aiken’s V untuk melihat apakah program yang telah dinilai valid untuk 

diaplikasikan dan sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya penyusun juga melihat komentar serta 

saran yang diberikan oleh para ahli untuk memperbaiki dan merevisi modul agar sesuai dengan 

kebutuhan user. Revisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa modul yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan anak-anak dan dapat diterima dan diaplikasikan dengan baik. 

 

Tahap terakhir adalah penyebaran (disseminate) yang berlangsung selama 4 minggu. Pada 

tahap ini, modul yang telah direvisi akan dicetak dan dibagikan kepada pihak terkait di UPT X 

untuk selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kegiatan pengembangan anak serta dilakukannya 

intervensi anak dengan permasalahan pendiam/pemalu secara berkelanjutan. 

 

HASIL 

 

Proses penyusunan modul ini dikembangkan menggunakan model 4D yang terdiri dari empat 

tahap yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebaran). Penjelasan lebih lanjut mengenai paparan hasil dari setiap tahapan 

penyusunan modul ini sesuai dengan metode 4D dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Define (Pendefinisian) 

Setelah dilakukan asesmen mandiri, ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi kendala 

terkait penanganan bagi anak dengan permasalahan pendiam/pemalu di UPT X. Beberapa 

permasalahan utama yang diidentifikasi oleh penulis, yaitu: 1) Belum terdapat standar tertulis 

yang dapat dijadikan acuan penentu kategori permasalahan anak, 2) Bentuk monev yang 

memungkinkan terjadinya kecenderungan bias dan masih kurang akurat, dan 3) Perubahan 

perilaku anak yang dikategorikan memiliki permasalahan pendiam/pemalu masih cenderung 

belum signifikan.  
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Masalah-masalah yang ditemukan ini dapat menghambat efektivitas program yang diberikan di 

UPT X untuk membantu anak-anak dengan permasalahan pendiam/pemalu dalam 

meningkatkan kepercayaan dirinya. Oleh karena itu, setelah berdiskusi dengan pihak UPT X 

penyusun kemudian mengembangkan sebuah modul yang memiliki tujuan untuk menangani 

ketiga permasalahan yang telah ditemukan. 

 

Design (Perancangan) 

Apabila melihat dari pendefinisian permasalahan yang telah dijabarkan pada bagian 

sebelumnya, selanjutnya disusun sebuah modul dengan 3 macam program kegiatan untuk 

membantu mengatasi permasalahan sesuai dengan masing-masing masalah yang ditemukan, 

program tersebut adalah: 1) Menyusun standar indikator, penyusunan standar indikator ini 

bertujuan untuk membantu pihak UPT X terlebih lagi para pekerja sosial agar dapat lebih 

mudah dan akurat dalam mengategorikan permasalahan anak dengan berbasis teori. Indikator 

yang disusun juga telah dirancang sedemikian rupa menggunakan bentuk behavior checklist 

demi memudahkan para pekerja sosial dalam melaksanakan asesmen, 2) Pengkajian ulang 

pelaksanaan kegiatan monev, program ini berfokus dalam mengembangkan sistem monev yang 

baru dengan melibatkan lebih dari satu guru serta orang tua dalam pengisian lembar monev 

sehingga meminimalisir adanya penilaian yang cenderung bias. Pengisian lembar monev juga 

dilakukan dengan menggunakan format skala frekuensi agar pihak UPT X mendapat gambaran 

yang lebih detail mengenai perkembangan anak setelah diberikan program-program intervensi 

selama berada di UPT X, dan 3) Mengadakan pelatihan public speaking untuk membantu 

meningkatkan kepercayaan diri anak dengan permasalahan pendiam/pemalu, Program 

pelatihan ini disusun dengan 4 sesi yang telah dirancang demi meningkatkan kepercayaan diri 

anak melalui teknik public speaking atau berbicara di depan umum. Pelatihan ini dirancang 

untuk diberikan secara berkala kepada para peserta selama beberapa sesi dengan menggunakan 

metode yang interaktif dan menyenangkan bagi anak-anak.  

 

Develop (Pengembangan) 

Setelah penyusunan ketiga program di dalam modul ini, tentunya masih diperlukan penilaian 

dari para ahli demi hasil product modul yang baik dan dapat diterapkan dalam program UPT X  

maka perlu dilaksanakan uji validitas. Uji validitas merupakan uji ketepatan atau ketelitian dari 

sebuah alat ukur dalam kemampuannya mengukur variabel yang ingin diteliti (Sanaky  et al., 

2021). Maka dari itu dilakukan penilaian expert judgment sebagai bentuk uji validitas dari 

modul ini. Expert judgment ini diisi oleh sejumlah 3 pekerja sosial dan 3 staf divisi perlindungan 

sosial di UPT X dengan total 6 rater/penilai. Setelah dilakukan expert judgement, data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Aiken’s V untuk menentukan nilai koefisien dari 

setiap program yang dinilai.  

 

Untuk memastikan hasil analisis validitas program, penilaian expert judgment tidak hanya 

berfokus pada kesesuaian teori namun juga melihat relevansi modul terhadap kebutuhan yang 

ada di lapangan. Dengan demikian, hasil uji validitas ini harapannya dapat menjadi dasar bagi 

penyusun untuk mengembangkan dan mengonstruksikan ulang modul ini sehingga hasil akhir 

dari modul yang akan diserahkan nanti dapat berguna di lapangan dan memberikan manfaat 

untuk menanggulangi masalah yang telah ditemukan di atas. Berdasarkan hasil uji validitas 

ditemukan sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Validitas konten modul menggunakan Aiken’s V 

Program Kegiatan Item Nilai Koefisien V Keterangan 
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Standar Indikator 

Tertulis 

Permasalahan 

Pendiam/Pemalu 

Item 1 0,792 Valid 

Pembaharuan 

Program Monitoring 

Evaluasi 

Item 2 0,833 Valid 

Pelatihan Public 

Speaking untuk 

Meningkatkan Self 

Confidence Anak 

Pendiam/Pemalu 

Item 3 0,917 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan berdasarkan hasil penilaian expert 

judgment dapat disimpulkan bahwa ketiga program kegiatan yang diajukan dan disusun di 

dalam modul ini valid dan tidak gugur dengan nilai item 1 yaitu 0,792, item 2 dengan nilai 

0,833, dan item 3 dengan nilai 0,917. Namun meskipun valid, terdapat beberapa penyesuaian 

dan revisi minor terhadap modul ini dikarenakan adanya beberapa hal atau saran yang telah 

dituliskan oleh rater sebagai masukan demi meningkatkan efektifitas berjalannya program 

dalam modul ini di UPT X. 

 

Adapun pemaparan hasil perbandingan hasil sebelum dan sesudah revisi konten modul yang 

dilakukan berdasarkan saran dari rater. Salah satu rater menyarankan untuk 

mempertimbangkan menambahkan kegiatan yang ‘bergerak’ agar peserta dapat lebih melatih 

kepercayaan diri ketika mengikuti kegiatan program pelatihan public speaking, sehingga 

penyusun menambahkan ketentuan pada sesi 3 dari kegiatan pelatihan agar menggunakan 

gerakan tubuh untuk menggambarkan ceritanya lebih baik. 

Gambar 3. Konten Modul Program Pelatihan pada Sesi 2 Sebelum Direvisi 
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Pada gambar 3 ditunjukkan bahwa sebelumnya ketentuan pada sesi 3 poin 5, para peserta hanya 

diinstruksikan untuk menceritakan pengalaman yang mereka telah dituliskan di depan. Namun 

setelah mempertimbangkan saran dari rater, revisi pun dilakukan. 

  

 

Gambar 4. Konten Modul Program Pelatihan pada Sesi 2 Setelah Direvisi 

 

Dapat dilihat pada poin 5, setelah direvisi penyusun menambahkan instruksi berupa 

menambahkan ketentuan agar para peserta juga menggunakan anggota tubuhnya untuk 

menciptakan gerakan-gerakan tertentu yang dapat membantu menggambarkan cerita yang ingin 

mereka ceritakan lebih baik. 

 

Disseminate (Penyebaran) 

Tahap terakhir dari proses penyusunan modul ini yaitu melakukan penyebaran atau 

mengembalikan modul yang telah direvisi kepada pihak UPT X untuk nantinya dapat 

diterapkan dalam program rutin pengembangan anak sebagai salah satu cara maupun panduan 

dalam menanggulangi permasalahan yang muncul terkait anak pendiam/pemalu. Implementasi 

modul ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri anak dengan lebih 

efektif dan hasilnya akan berkelanjutan. Namun, evaluasi lebih lanjut juga disarankan bagi 

pihak UPT X untuk melihat efektivitas jangka panjang dari program-program yang terdapat di 

dalam modul ini setelah diterapkan di UPT X. 

 

DISKUSI 

 

Proses penyusunan standar indikator tertulis untuk permasalahan anak pendiam/pemalu 

didasari atas temuan bahwa belum adanya standar tertulis yang bisa dijadikan acuan/penentu 

kategori permasalahan anak. Hal ini berpotensi membuat anak masuk ke dalam kategori 

permasalahan yang kurang tepat sehingga mendapat penanganan atau intervensi yang kurang 

tepat juga. Landasan teoritis yang digunakan untuk menyusun standar indikator ini adalah teori 

self confidence (kepercayaan diri) milik Lauster (dalam Dianningrum & Satwika, 2021) yang 

membagi aspek kepercayaan diri menjadi 5 dimensi yaitu 1) Keyakinan, 2) Optimis, 3) 

Obyektif, 4) Bertanggung Jawab, dan 5) Rasional dan realistis. Aspek-aspek tersebut kemudian 

dikembangkan menjadi 15 indikator perilaku yang dapat menggambarkan kondisi anak 
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pendiam/pemalu sehingga nantinya akan memudahkan pekerja sosial dalam menentukan 

apakah seorang anak dapat dikategorikan menjadi pendiam/pemalu. Bentuk final dari instrumen 

ini berupa lembar checklist yang berisikan tabel behavior checklist anak dengan permasalahan 

pendiam/pemalu. Tabel ini nantinya akan diisi oleh pekerja sosial dengan mengobservasi 

perilaku anak kemudian mencentang kolom ‘Ya’ apabila indikator perilaku nampak pada anak 

dan mencentang kolom ‘Tidak’ apabila sebaliknya.  

 

Pembaharuan program monev sendiri didasari atas temuan bahwa bentuk monev yang selama 

ini telah berjalan memungkinkan terjadinya kecenderungan bias dan masih kurang akurat, 

dikarenakan lembar monev hanya diisi oleh satu perwakilan guru saja dan hanya dilakukan oleh 

pihak Bima Sakti dalam satu hari. Untuk menangani permasalahan ini maka pembaharuan yang 

direkomendasikan dalam program ini adalah dengan menginstruksikan minimal sebanyak 5 

guru untuk mengisi lembar monev dan apabila memungkinkan orang tua atau wali murid juga 

mengisi lembar monev berdasarkan perilaku anak setelah mengikuti program tetirah. Selain 

dalam metode pelaksanaannya, disusun juga lembar evaluasi baru yang juga menggunakan teori 

self confidence (kepercayaan diri) milik Lauster (dalam Dianningrum & Satwika, 2021) pada 

proses penyusunannya. Indikator perilaku yang digunakan sama dengan indikator yang ada 

pada lembar behavior checklist, yang membedakan hanya bentuk pengisiannya. Pada lembar 

ini guru maupun orang tua akan mengisi indikator perilaku anak pendiam/pemalu sesuai dengan 

frekuensi terjadinya perilaku tersebut, dengan mencentang salah satu pilihan yang tertera yaitu 

TP (Tidak Pernah), KK (Kadang-kadang), S (Sering).    

 

Program intervensi terakhir yang disusun dalam modul ini merupakan pelatihan public speaking 

untuk meningkatkan kepercayaan diri anak pendiam/pemalu. Penyusunan program ini didasari 

atas temuan bahwa setelah dilakukan program tetirah, perubahan perilaku anak yang 

dikategorikan memiliki permasalahan pendiam/pemalu masih cenderung belum signifikan. 

Seluruh materi, metode, tahapan, dan teknik-teknik yang digunakan dalam program ini masih 

didasari dengan teori milik Lauster (dalam Dianningrum & Satwika, 2021). Program ini 

berfokus untuk meningkatkan kepercayaan diri anak sehingga nantinya anak tersebut berani 

untuk tampil dan bisa keluar dari zona pendiam maupun pemalu.  

 

Peningkatan keterampilan public speaking dinilai dapat meningkatkan kepercayaan diri pada 

anak, hal ini sesuai dengan pernyataan Oktavianti & Rusdi (2019) yang menjelaskan bahwa 

keterampilan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

berbicara selama kegiatan pembelajaran, serta membantu mereka meraih prestasi yang 

membanggakan dan mendukung kelancaran proses pendidikan di jenjang berikutnya. Cahyadi 

et al. (2022) juga menyatakan bahwa meskipun pada awalnya public speaking dirasa 

menakutkan, namun berbicara di depan umum  dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dan 

membantu mereka menjadi komunikator serta pemimpin yang lebih baik, selain itu dengan 

menguasai keterampilan ini sejak dini, anak-anak yang sedang berada di bangku sekolah dasar 

nantinya akan memiliki bekal untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka. Maka dari itu, 

sejalan dengan pernyataan Subhan et al. (2023), untuk dapat merasa percaya diri dalam 

berbicara di depan umum, anak perlu melakukan latihan dan mengatasi perasaan takut yang 

dirasakan.    

 

Program pelatihan public speaking dapat diterapkan di UPT X sebanyak 3-4x pertemuan (1x 

dalam seminggu). Hal ini dilakukan berdasarkan teori belajar behavioristik yang dikembangkan 

oleh Skinner (dalam Rohmah, 2021), menurutnya belajar akan lebih efektif ketika mendapatkan 

kesempatan untuk berulang kali mempelajari suatu keterampilan, termasuk keterampilan public 
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speaking. Maka dari itu, ditentukan bahwa pelatihan ini akan lebih efektif apabila dilakukan 

lebih dari 1x pertemuan saja. Program ini dapat diaplikasikan untuk menggantikan beberapa 

program yang dirasa kurang efektif, maupun diaplikasikan sebagai program tambahan dalam 

jadwal program yang telah ada. Pelatihan public speaking ini terdiri dari 4 sesi yang mana setiap 

sesinya nanti akan dilakukan selama sekitar 30-60 menit dengan berbagai metode belajar yang 

berbeda-beda dan setiap sesinya telah disusun sedemikian rupa untuk menyesuaikan gaya 

belajar anak usia SD, dengan harapan para peserta dapat belajar namun tetap merasa bahwa 

mereka sedang bermain sehingga proses belajar akan terasa menyenangkan.  

 

Pada sesi 1 yang berjudul “Apa itu Public Speaking?” berfokus pada diskusi trainer dengan 

para peserta mengenai apa pemahaman mereka tentang public speaking, kemudian trainer juga 

akan menjelaskan materi terkait public speaking yang akan dibalut dengan cerita anak berjudul 

“Mini dan Rahasia Berbicara di Depan Umum". Cerita tersebut menyiratkan banyak sekali 

materi public speaking seperti apa itu public speaking, apa manfaatnya, bagaimana public 

speaking dapat meningkatkan kepercayaan diri, dan bagaimana caranya melatih public 

speaking. Trainer akan menceritakan kisah Mini dengan gerakan-gerakan yang 

menggambarkan kejadian di dalam kisahnya agar peserta lebih tertarik untuk memperhatikan 

trainer ketika sedang bercerita. Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan aspek: 1) 

Keyakinan, anak-anak akan belajar untuk percaya bahwa mereka mampu berbicara di depan 

umum dengan mengikuti alur cerita Mini, yang bisa memotivasi mereka untuk mencoba, dan 

2) Optimis, cerita ini dapat menumbuhkan keyakinan bahwa mereka bisa meraih kesuksesan 

saat berbicara di depan orang lain, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi rasa gugup.  

  

Kemudian pada sesi 2 yang berjudul “Bercerita, yuk!” peserta akan lebih berfokus pada 

kegiatan bercerita di depan umum mengenai pengalaman pribadi para peserta. Kegiatan ini 

dilakukan agar anak-anak dapat mempraktikkan secara langsung dan melatih bagaimana cara 

berbicara di depan umum dengan cara yang paling mudah terlebih dahulu yaitu dengan 

menceritakan pengalamannya sendiri. Selain itu kegiatan ini juga bermanfaat untuk 

meningkatkan aspek: 1) Keyakinan, anak-anak akan belajar untuk menilai diri sendiri dan 

percaya bahwa pengalaman mereka berharga untuk dibagikan, 2) Optimis, dengan berbagi 

pengalaman baik positif maupun negatif, mereka akan merasa lebih optimis tentang 

kemampuan mereka dalam berbicara dan menyampaikan cerita, dan 3) Obyektif, dengan 

mendengarkan reaksi teman-teman terhadap cerita mereka membantu anak-anak menerima 

pendapat orang lain, yang mendukung perkembangan obyektivitas  mereka, 4) Bertanggung 

jawab, ditugaskan berbagi cerita mendorong mereka untuk mempersiapkan materi dan 

menyampaikannya dengan baik, dan 5) Rasional dan realistis, menghadapi kemungkinan 

berbagai reaksi dari teman-teman atas cerita yang mereka bagikan mengajarkan anak-anak 

bahwa tidak semua cerita akan diterima dengan cara yang sama, dan itu adalah hal yang normal. 

 

Selanjutnya pada sesi 3 yang berjudul  “Bermain peran itu asyik!” akan berfokus pada kegiatan 

memainkan peran sesuai dengan tema cerita yang telah ditentukan. Kegiatan ini membantu 

kreativitas anak dan juga membantu anak untuk lebih berani tampil di depan umum. Kegiatan 

role play atau bermain peran diibaratkan sebagai panggung bagi mereka yang mengalami 

permasalahan pendiam/pemalu untuk mengembangkan sosial mereka dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak terlalu menekan mereka karena lingkungan belajarnya dibuat se-

menyenangkan mungkin. Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan aspek : 1) Optimis, 

menghadapi tantangan dalam peran yang berbeda dapat menumbuhkan sikap optimis dan 

ketahanan dalam situasi sosial bagi anak, 2) Objektif, melalui bermain peran, anak-anak belajar 

untuk melihat dari sudut pandang karakter lain, membantu mereka menjadi lebih terbuka 
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terhadap perspektif yang berbeda, dan 4) Bertanggung jawab, anak-anak harus bertanggung 

jawab atas karakter yang mereka perankan, yang mengajarkan mereka tentang komitmen dan 

konsekuensi. 

 

Terakhir pada sesi 4 yang berjudul “Aku bisa mendeskripsikan gambar!”, para peserta akan 

diajak untuk menggambar, namun gambar tersebut harus menggambarkan sebuah cerita yang 

ingin peserta ceritakan, sehingga selanjutnya peserta juga akan diminta untuk menceritakan 

kembali gambar yang telah mereka gambarkan. Kegiatan bercerita menggunakan alat bantu 

gambar yang mereka gambar sendiri membiarkan mereka berpikir kreatif dan juga 

mempraktikkan public speaking mereka sekaligus. Selain itu kegiatan ini juga bermanfaat 

untuk membangun aspek: 1) Keyakinan, menggunakan gambar untuk bercerita memberikan 

dukungan visual yang dapat meningkatkan keyakinan anak dalam menyampaikan ide mereka, 

2) Optimis, dengan gambar sebagai alat bantu, anak-anak dapat lebih optimis tentang 

kemampuan mereka untuk menyampaikan cerita yang menarik, dan 3) Obyektif, anak-anak 

belajar untuk menghargai dan menerima masukan dari teman-teman tentang gambar dan cerita 

mereka, mengembangkan sikap objektif. 

 

Penyusunan modul ini dirancang dengan tujuan yang sejalan dengan beberapa temuan yang 

didasari dari penelitian terdahulu yang juga menunjukkan bahwa program pelatihan  public 

speaking efektif dalam membantu meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mengembangkan 

keterampilan mereka dalam bersosial dan berbicara. Penelitian yang dilakukan Jalal et al. 

(2023) menunjukkan bahwa pemberian pelatihan public speaking dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan presentasi pada peserta dan juga meningkatkan  kepercayaan  

diri peserta. Selain itu, disusunnya program ini juga atas dasar temuan bahwa apabila 

kemampuan public speaking seseorang tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

diri mereka (Jalal et al.,2023). 
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SIMPULAN 

 

Pelaksanaan asesmen di UPT X memberikan kesimpulan bahwa ditemukan tiga jenis 

permasalahan yang berkaitan dengan konflik seputar anak pendiam/pemalu. Dengan 

melakukan asesmen selama berjalannya program magang, terdapat temuan bahwa belum 

adanya standar tertulis yang dapat dijadikan acuan penentu kategori permasalahan anak, 

kemudian bentuk monev yang telah berjalan selama ini memungkinkan terjadinya 

kecenderungan bias dan masih kurang akurat, serta permasalahan terkait perubahan perilaku 

anak yang memiliki permasalahan pendiam/pemalu masih cenderung belum signifikan setelah 

mengikuti program tetirah. Berdasarkan temuan tersebut, disusunlah modul yang mencakup 

tiga program sesuai dengan tiga temuan permasalahan. Setelah dilakukan validasi, dinyatakan 

bahwa modul ini valid. Meskipun begitu tetap diadakan penyesuaian dan perbaikan minor 

sesuai dengan saran dari para ahli. 

 

SARAN 

 

Pengembangan modul yang telah dilakukan diharapkan dapat menanggulangi permasalahan-

permasalahan yang telah ditemukan terkait penanganan pada anak dengan permasalahan 

pendiam/pemalu. Saran untuk instansi terkait yaitu perlunya diadakan standar teoritis ter tulis 

yang dapat memetakan permasalahan anak agar anak dapat diberikan penanganan dan 

intervensi yang sesuai sehingga menghindari kemungkinan kesalahan pemetaan permasalahan 

pada anak. Kemudian pada program monev juga direkomendasikan untuk melibatkan lebih dari 

satu guru serta orang tua sebagai penilai agar pihak UPT X dapat menilai lebih baik apakah 

program yang diberikan telah efektif dalam menangani permasalahan anak pendiam/pemalu 

dan juga pihak Bima Sakti dapat melihat apakah terdapat perubahan yang signifikan pada anak 

setelah diberikan intervensi dan pulang ke rumah selama -/+ 3 bulan.  

 

Selanjutnya disarankan juga untuk mengaplikasikan program pelatihan public speaking akan 

lebih baik apabila dilakukan oleh trainer yang telah diberikan pelatihan khusus mengenai hal-

hal yang harus dilakukan sebagai trainer program pelatihan public speaking. Selain itu, 

program ini dapat dilaksanakan berdampingan dengan intervensi lainnya yang sudah berjalan 

seperti memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk tampil (menyiapkan sebelum 

makan, menutup kegiatan makan, menyiapkan apel, dsb) dari pada mereka yang tidak memiliki 

permasalahan pendiam/pemalu. Pelatihan ini dapat diaplikasikan untuk menggantikan beberapa 

program yang dirasa kurang efektif, maupun diaplikasikan sebagai program tambahan dalam 

jadwal program yang telah ada.  

 

Selain itu bagi penyusun selanjutnya yang ingin mengembangkan modul serupa, disarankan 

untuk melihat dan mengkaji kembali secara langsung apakah ada perubahan sistem di instansi 

terkait agar tetap relevan di masa yang akan mendatang. Kemudian disarankan bagi penyusun 

selanjutnya dapat mengikutsertakan psikolog sebagai pihak yang dilibatkan dalam proses 

expert judgment modul dan disarankan juga untuk mengembangkan modul lanjutan dari modul 

yang telah disusun agar bahan pelatihan dapat diakses secara mandiri oleh para peserta tetirah 

meskipun mereka sudah kembali ke rumah masing-masing, sehingga mereka tetap dapat 

meningkatkan kepercayaan dirinya. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian/lembar Expert Judgment 

 



23 
 

 
 

 

 



24 
 

 
 

 

 

  



25 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 3. Hasil Uji Analisis 

Nama 

Instrumen/Modul 

Modul Standar Indikator dan Intervensi Anak dengan Permasalahan 

Pendiam/Pemalu di UPT PPSPA Bima Sakti Batu 

Penyusun Ayra Alaia Putri Afany 

Jumlah expert 6   

Stertinggi 5   

Sterendah 1   

    

 Valid Valid Valid 

Nilai V 0,792 0,833 0,917 

Expert Item1 Item2 Item3 

Bu Juni 5 5 5 

Bu Chanis 2 3 3 

Pak Dian 4 4 5 

Bu Pipin 5 4 5 

Bu Pike 4 5 5 

Bu Isna 5 5 5 

 

Program Kegiatan Item Nilai Koefisien V Keterangan 

Standar Indikator 

Tertulis 

Permasalahan 

Pendiam/Pemalu 

Item 1  0,792 Valid 

Pembaharuan 

Program Monitoring 

Evaluasi 

Item 2 0,833 Valid 

Pelatihan Public 

Speaking untuk 

Meningkatkan Self 

Confidence Anak 

Pendiam/Pemalu 

Item 3 0,917 Valid 

  



35 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil pengembangan product : Modul Standar Indikator dan Intervensi 

Anak dengan Permasalahan Pendiam/Pemalu 
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Lampiran 5. Tabel hasil revisi modul 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

Pada gambar ditunjukkan bahwa sebelumnya 

ketentuan pada sesi 3 poin 5, para peserta 

hanya diinstruksikan untuk menceritakan 

pengalaman yang mereka telah dituliskan di 

depan. Namun setelah mempertimbangkan 

saran dari rater, revisi pun dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada poin 5, setelah direvisi 

penyusun menambahkan instruksi berupa 

menambahkan ketentuan agar para peserta 

juga menggunakan anggota tubuhnya untuk 

menciptakan gerakan-gerakan tertentu yang 

dapat membantu menggambarkan cerita yang 

ingin mereka ceritakan lebih baik. 
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Lampiran 6. Sertifikat HKI Modul 
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Lampiran 7. Lembar Pengesahan Modul 
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Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan  
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Verifikasi Data  

 



85 
 

 
 

Lampiran 11. Surat Keterangan Cek Plagiasi 

 


